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This study aims to describe teachers’ strategies in improving early
childhood numeracy skills as well as the supporting and inhibiting
factors in their implementation at TK Negeri Pembina 1 Kota
Bengkulu. This research employed a qualitative descriptive approach,
with data collected through observation, interviews, and
documentation. The research subjects were the B3 class teacher and
15 children in group B3, with the principal and other classroom
teachers as supporting informants. Data analysis was conducted
through data reduction, data display, and conclusion drawing. The
results indicate that teachers apply strategies such as learning through
play, singing activities, and the use of concrete media and teaching
aids to enhance children’s numeracy skills. Supporting factors include
the availability of learning media, parental support, and children’s
learning motivation, while inhibiting factors consist of limited
instructional time, individual differences among children, and limited
variation of learning media. It can be concluded that creative teaching
strategies that are appropriate to children’s developmental stages play
an important role in improving early childhood numeracy skills.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam
meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini serta faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapannya di TK Negeri
Pembina 1 Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah
guru kelas B3 dan anak kelompok B3 berjumlah 15 anak, dengan
informan pendukung kepala sekolah dan guru kelas lain. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan
strategi bermain sambil belajar, bernyanyi, serta penggunaan media
konkret dan alat peraga untuk meningkatkan kemampuan berhitung
anak. Faktor pendukung meliputi ketersediaan media pembelajaran,
dukungan orang tua, dan motivasi belajar anak, sedangkan faktor
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penghambat meliputi keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan
individu anak, serta keterbatasan variasi media pembelajaran.
Disimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang kreatif dan sesuai
dengan tahap perkembangan anak berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap awal yang sangat penting dalam
proses pendidikan, karena pada masa ini anak berada pada periode emas (golden age) yang
menentukan perkembangan selanjutnya. Pada rentang usia 0—6 tahun, anak mengalami
perkembangan yang sangat pesat meliputi aspek nilai agama dan moral, bahasa, sosial
emosional, kognitif, fisik motorik, dan seni. Oleh karena itu, pendidikan pada masa ini harus
dirancang secara optimal agar seluruh potensi anak dapat berkembang secara maksimal.

Pendidikan anak usia dini sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa PAUD merupakan upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani
agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut. Dengan demikian, PAUD
berperan sebagai fondasi utama dalam membentuk kemampuan dasar anak sebelum
melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya.

Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting untuk distimulasi sejak dini adalah
aspek perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif berkaitan dengan kemampuan anak
dalam berpikir, memahami konsep, mengingat, serta memecahkan masalah sederhana yang
ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berhitung merupakan bagian dari
perkembangan kognitif yang melibatkan pengenalan konsep bilangan, angka, dan hubungan
jumlah dengan simbol. Melalui kemampuan berhitung, anak belajar mengenal urutan bilangan,
membandingkan jumlah, serta memahami operasi hitung sederhana seperti penjumlahan dan
pengurangan sebagai dasar pembelajaran matematika di jenjang pendidikan selanjutnya.

Kemampuan berhitung pada anak usia dini tidak hanya bertujuan agar anak mampu
menyebutkan atau menghafal angka, tetapi lebih menekankan pada pemahaman konsep
bilangan secara bermakna. Anak diharapkan mampu memahami hubungan antara angka dan
jumlah benda secara konkret. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, pembelajaran
berhitung pada anak usia dini harus dilakukan melalui pengalaman langsung dan kegiatan
konkret yang menyenangkan, sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis
dan matematis secara alami tanpa merasa terbebani. Oleh karena itu, pembelajaran berhitung
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di taman kanak-kanak seharusnya dilaksanakan melalui pendekatan bermain sambil belajar
yang sesuai dengan tahap perkembangan dan karakteristik anak.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, guru memiliki peran yang sangat strategis
dalam menentukan keberhasilan pembelajaran berhitung. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai perancang, pelaksana, dan evaluator pembelajaran. Guru
bertanggung jawab menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memilih strategi
pembelajaran yang tepat, serta menggunakan media yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan anak. Strategi pembelajaran yang digunakan guru akan sangat mempengaruhi minat,
motivasi, dan kemampuan anak dalam memahami konsep berhitung. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk memiliki kreativitas dan inovasi dalam mengembangkan metode, media, dan
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Namun, pada praktiknya pembelajaran berhitung di lembaga PAUD sering menghadapi
berbagai kendala. Beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam mengenal lambang
bilangan, mengurutkan angka, maupun melakukan operasi hitung sederhana. Kesulitan tersebut
dapat disebabkan oleh perbedaan kemampuan individu anak, keterbatasan waktu
pembelajaran, serta kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan. Apabila
pembelajaran berhitung hanya dilakukan melalui metode konvensional dan kurang menarik,
anak cenderung merasa bosan, kurang termotivasi, dan tidak terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Kondisi ini menuntut guru untuk terus mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu, diketahui
bahwa guru telah menerapkan berbagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berhitung anak, seperti bermain sambil belajar, bernyanyi, serta penggunaan media konkret
berupa kartu angka dan alat peraga lainnya. Strategi-strategi tersebut dirancang untuk
membantu anak memahami konsep bilangan secara bertahap melalui pengalaman belajar yang
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Suasana kelas yang kondusif
dan interaktif membuat anak lebih aktif, antusias, serta berani berpartisipasi dalam setiap
kegiatan pembelajaran berhitung yang dilaksanakan oleh guru.

Meskipun strategi tersebut telah memberikan dampak positif bagi sebagian besar anak,
hasil observasi menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa anak yang belum berkembang
secara optimal dalam kemampuan berhitung. Anak-anak tersebut masih mengalami kesulitan
dalam mengenal lambang bilangan, mengurutkan angka, serta melakukan operasi hitung
sederhana. Perbedaan kemampuan individu ini menunjukkan bahwa setiap anak memiliki
kebutuhan belajar yang berbeda-beda, sehingga diperlukan perhatian khusus dan pendekatan
pembelajaran yang lebih individual. Pendampingan secara intensif, pengulangan materi, serta
variasi kegiatan belajar menjadi upaya yang penting untuk membantu anak mencapai
perkembangan berhitung yang optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, strategi guru memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Keberhasilan pembelajaran berhitung
tidak hanya ditentukan oleh metode yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam
memahami karakteristik anak, mengelola kelas, serta memilih media pembelajaran yang tepat.
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada “Strategi Guru Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini di TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu”, serta

1010 | Inovasi Multidisipliner untuk Respon Tantangan Kontemporer


https://portalpublikasi.com/index.php/inomatec/index

@ INOMATEC: Jurnal Inovasi dan Kajian Multidisipliner Kontemporer
sz Vol. 01, No. 03, Tahun 2026, Hal. 1008-1017, ISSN: 3123-5573 (Online) Y

mengkaji faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya sebagai bahan evaluasi
dan pengembangan pembelajaran di PAUD.

Rumusan Masalah:
1. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan Berhitung

anak usia dini di TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi yang dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan kemampuan Berhitung anak usia dini di TK Negeri Pembina 1 Kota
Bengkulu ?

Tujuan Penelitian:
1. Untuk mendeskripsikan strategi yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan

kemampuan Berhitung anak usia dini di TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi yang dilakukan oleh guru
dalam meningkatkan kemampuan Berhitung anak usia dini di TK Negeri Pembina 1 Kota

Bengkulu

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman

yang mendalam mengenai strategi guru dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak usia

dini, serta untuk menggambarkan secara rinci fenomena yang terjadi di lapangan secara
alamiah. Jenis penelitian lapangan (field research) digunakan karena data penelitian diperoleh
secara langsung dari lokasi penelitian melalui interaksi dengan subjek dan informan penelitian.

Penelitian dilaksanakan di TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu dengan fokus pada anak
kelompok B. Subjek penelitian terdiri atas guru kelas B3 dan peserta didik kelompok B3
berjumlah 15 anak yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran berhitung. Adapun
informan pendukung dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah dan guru kelas lainnya yang
dipilih untuk memperoleh informasi tambahan guna memperkuat data penelitian serta
memberikan perspektif yang lebih luas terkait pelaksanaan pembelajaran berhitung di sekolah
tersebut.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi, yaitu sebagai berikut:

1. Observasi, dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pelaksanaan strategi
pembelajaran berhitung di kelas, meliputi metode yang digunakan guru, keterlibatan anak
dalam kegiatan pembelajaran, serta penggunaan media pembelajaran.

2. Wawancara, dilakukan secara mendalam kepada guru dan informan pendukung untuk
menggali informasi mengenai strategi pembelajaran berhitung yang diterapkan, serta
faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru dalam pelaksanaannya.
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3. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH), foto-foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen
administrasi sekolah yang relevan dengan penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan dengan
tujuan penelitian.

2. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif untuk memudahkan pemahaman
terhadap hasil penelitian.

3. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan data yang telah dianalisis secara sistematis.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi, baik triangulasi
sumber maupun triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data
yang diperoleh dari guru, kepala sekolah, dan informan lainnya, sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik ini
digunakan untuk memastikan validitas dan kredibilitas temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian diperoleh melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi
selama proses pembelajaran berhitung pada anak kelompok B di TK Negeri Pembina 1 Kota
Bengkulu. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung pelaksanaan strategi
pembelajaran berhitung yang diterapkan guru, meliputi metode yang digunakan, penggunaan
media pembelajaran, serta respon dan kemampuan anak selama kegiatan berlangsung. Selain
itu, observasi juga difokuskan pada keterlibatan aktif anak dalam kegiatan berhitung dan
interaksi antara guru dan peserta didik.

Pada tahap awal pembelajaran, hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan
berhitung anak masih bervariasi. Sebagian anak sudah mampu mengenal angka dan
menghitung benda dengan baik, namun sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam
mengenal lambang bilangan, mengurutkan angka, serta mencocokkan jumlah benda dengan
angka yang sesuai. Anak-anak yang mengalami kesulitan tersebut terlihat kurang percaya diri,
ragu dalam menjawab pertanyaan, dan cenderung bergantung pada bantuan guru dalam
menyelesaikan kegiatan berhitung. Kondisi ini menunjukkan bahwa setiap anak memiliki
tingkat perkembangan kognitif yang berbeda-beda.

Setelah guru menerapkan berbagai strategi pembelajaran seperti bermain sambil belajar,
bernyanyi, serta penggunaan media konkret berupa kartu angka dan alat peraga lainnya, terlihat
adanya perubahan positif pada kemampuan berhitung anak. Anak menjadi lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, lebih antusias saat menghitung benda, serta mulai berani
menjawab pertanyaan guru. Kegiatan berhitung yang dikemas melalui permainan membuat
anak merasa senang dan tidak tertekan, sehingga lebih mudah memahami konsep bilangan dan
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Selain perubahan pada kemampuan berhitung anak, hasil penelitian juga menunjukkan
adanya peningkatan motivasi dan keterlibatan anak selama proses pembelajaran berlangsung.
Anak terlihat lebih fokus, senang mengikuti kegiatan berhitung, serta menunjukkan rasa ingin
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tahu yang tinggi ketika guru menggunakan media konkret dan permainan edukatif. Anak lebih
berani mencoba menyelesaikan tugas berhitung secara mandiri maupun bersama teman, serta
menunjukkan sikap positif seperti tidak mudah menyerah dan mau bertanya ketika mengalami
kesulitan. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan guru tidak
hanya berdampak pada peningkatan kemampuan berhitung, tetapi juga pada sikap dan minat
belajar anak secara keseluruhan.

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dan
kegiatan bermain sangat membantu anak dalam memahami konsep berhitung. Guru
menyampaikan bahwa anak lebih cepat mengenal angka ketika pembelajaran disertai dengan
benda nyata dan lagu berhitung, karena anak dapat belajar secara visual dan auditori secara
bersamaan. Kepala sekolah juga menyatakan bahwa strategi yang digunakan guru sudah sesuai
dengan karakteristik anak usia dini dan mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, interaktif, serta mendorong anak untuk lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya beberapa kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran berhitung. Kendala tersebut antara lain perbedaan kemampuan
individu anak, keterbatasan waktu pembelajaran, serta kurangnya variasi media pembelajaran
yang digunakan secara berkelanjutan. Namun, guru berupaya mengatasi kendala tersebut
dengan memberikan pendampingan khusus kepada anak yang mengalami kesulitan, melakukan
pengulangan materi melalui kegiatan bermain, serta memodifikasi media pembelajaran yang
tersedia agar tetap menarik dan sesuai dengan kebutuhan belajar anak.

Kendala dan Hambatan dalam Pembelajaran Berhitung

Selama proses pembelajaran berhitung, peneliti menemukan beberapa kendala dan
hambatan yang dihadapi guru dalam pelaksanaannya. Salah satu kendala utama adalah adanya
perbedaan kemampuan anak dalam memahami konsep bilangan. Beberapa anak memerlukan
waktu yang lebih lama serta bimbingan yang lebih intensif dalam mengenal lambang bilangan
dan menghitung jumlah benda. Kondisi ini menuntut guru untuk memberikan perhatian khusus
kepada anak tertentu, sementara keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan guru belum
dapat memberikan pendampingan secara optimal kepada seluruh anak.

Hambatan lainnya adalah keterbatasan variasi media pembelajaran yang digunakan
secara berkelanjutan. Penggunaan media yang sama dalam jangka waktu tertentu menyebabkan
sebagian anak mulai kehilangan fokus dan minat belajar. Selain itu, kondisi kelas yang
terkadang kurang kondusif, seperti suasana yang ramai dan mudah teralihkan, turut
mempengaruhi konsentrasi anak dalam mengikuti kegiatan berhitung. Faktor-faktor tersebut
menjadi tantangan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran berhitung yang efektif dan
menyenangkan bagi seluruh anak.

Upaya Guru Mengatasi Kendala

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam pembelajaran berhitung, guru melakukan
berbagai upaya yang disesuaikan dengan kebutuhan anak. Guru memberikan pendampingan
khusus kepada anak yang mengalami kesulitan berhitung dengan cara membimbing secara
perlahan dan memberikan contoh yang mudah dipahami. Selain itu, guru mengulang materi
berhitung dengan menggunakan pendekatan yang berbeda, seperti melalui permainan,
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bernyanyi, dan penggunaan media konkret, sehingga anak tidak merasa bosan dan lebih mudah
memahami konsep bilangan. Media pembelajaran yang tersedia juga dimanfaatkan secara
kreatif agar tetap menarik dan sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

Selain dari segi strategi pembelajaran, guru juga berupaya menciptakan suasana kelas
yang lebih kondusif agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Guru mengatur
posisi duduk anak sehingga lebih tertib dan memudahkan pengawasan selama kegiatan
berhitung berlangsung. Guru juga menetapkan aturan sederhana yang mudah dipahami oleh
anak untuk menjaga ketertiban dan fokus selama pembelajaran. Upaya-upaya tersebut
dilakukan agar setiap anak dapat mengikuti kegiatan berhitung sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhannya secara optimal.

PEMBAHASAN PENELITIAN
Pembahasan penelitian ini difokuskan pada strategi guru dalam meningkatkan
kemampuan berhitung anak usia dini di TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan guru, yaitu bermain sambil belajar,
bernyanyi, serta penggunaan media konkret, mampu meningkatkan minat, keterlibatan, dan
pemahaman anak terhadap konsep bilangan. Pembelajaran berhitung yang dikemas secara
menyenangkan membuat anak lebih mudah menerima materi dan aktif dalam kegiatan
pembelajaran.
a.  Strategi Bermain Sambil Belajar
Berdasarkan hasil penelitian, strategi bermain sambil belajar terbukti efektif dalam
membantu anak memahami konsep berhitung. Melalui berbagai permainan edukatif,
anak belajar mengenal angka, menghitung jumlah benda, serta mencocokkan angka
dengan jumlah secara alami tanpa merasa terbebani. Anak terlihat lebih aktif, antusias,
dan berani mencoba menyelesaikan tugas berhitung. Strategi ini sejalan dengan
karakteristik anak usia dini yang belajar paling efektif melalui pengalaman langsung dan
kegiatan bermain.
b.  Strategi Bernyanyi dalam Pembelajaran Berhitung
Strategi bernyanyi digunakan guru untuk membantu anak mengenal dan mengingat
urutan angka. Lagu-lagu berhitung yang digunakan guru membuat suasana pembelajaran
menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Anak terlihat lebih mudah menghatal angka dan
mengikuti pembelajaran dengan penuh semangat. Bernyanyi juga membantu anak yang
memiliki kesulitan belajar untuk tetap terlibat aktif, karena kegiatan ini tidak menuntut
kemampuan akademik secara langsung, melainkan melalui pengulangan yang
menyenangkan.
c.  Penggunaan Media Konkret
Penggunaan media konkret seperti kartu angka, balok hitung, dan benda-benda
yang ada di sekitar kelas sangat membantu anak dalam memahami konsep bilangan.
Media konkret memberikan pengalaman belajar yang nyata sehingga anak dapat melihat
dan memegang langsung objek yang dihitung. Hal ini memudahkan anak
menghubungkan antara lambang bilangan dengan jumlah benda, sehingga konsep
berhitung menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami.
d.  Peran Guru dalam Pembelajaran Berhitung
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Guru berperan penting sebagai fasilitator dalam pembelajaran berhitung. Guru
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mengarahkan, membimbing, dan
memberikan motivasi kepada anak sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Kreativitas
guru dalam mengombinasikan strategi pembelajaran dan media yang digunakan sangat
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran berhitung. Selain itu, guru juga memahami
perbedaan kemampuan anak sehingga mampu memberikan pendekatan yang lebih
individual, terutama bagi anak yang mengalami kesulitan berhitung.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru yang kreatif,
variatif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini mampu meningkatkan kemampuan
berhitung anak. Pembelajaran berhitung yang dilaksanakan secara menyenangkan tidak hanya
berdampak pada peningkatan kemampuan kognitif anak, tetapi juga menumbuhkan rasa
percaya diri, motivasi, dan minat belajar anak dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Selain meningkatkan kemampuan berhitung anak, penerapan strategi pembelajaran yang
beragam juga berdampak positif terhadap suasana belajar di kelas. Anak terlihat lebih nyaman,
tidak mudah merasa bosan, dan lebih fokus selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Interaksi antara guru dan anak maupun antar anak menjadi lebih aktif, sehingga proses
pembelajaran berhitung berjalan secara lebih efektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran yang tepat tidak hanya membantu anak memahami konsep bilangan, tetapi juga
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Negeri Pembina 1 Kota
Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa strategi guru memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Guru menerapkan berbagai strategi
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan tahap perkembangan anak, seperti
bermain sambil belajar, bernyanyi, serta penggunaan media konkret. Strategi pembelajaran
tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak menegangkan,
sehingga anak lebih mudah memahami konsep bilangan dan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang tepat
memberikan dampak positif terhadap kemampuan berhitung anak. Anak menunjukkan
peningkatan dalam mengenal lambang bilangan, menghitung jumlah benda, serta
mencocokkan angka dengan jumlah secara lebih tepat. Selain itu, pembelajaran berhitung yang
dikemas secara menarik juga mampu meningkatkan motivasi, minat belajar, dan rasa percaya
diri anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.

Namun, dalam pelaksanaannya guru masih menghadapi beberapa kendala, antara lain
perbedaan kemampuan individu anak, keterbatasan waktu pembelajaran, serta keterbatasan
variasi media pembelajaran. Kendala-kendala tersebut memerlukan perhatian khusus dari guru
agar pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Guru berupaya mengatasi hambatan tersebut
dengan memberikan pendampingan khusus kepada anak yang mengalami kesulitan,
mengulang materi dengan pendekatan yang lebih bervariasi, serta memanfaatkan media
pembelajaran yang tersedia secara kreatif.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pembelajaran berhitung pada
anak usia dini sangat ditentukan oleh strategi guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran. Strategi yang kreatif, variatif, dan sesuai dengan kebutuhan anak tidak hanya
meningkatkan kemampuan berhitung, tetapi juga mendukung perkembangan kognitif anak
secara menyeluruh. Oleh karena itu, guru PAUD diharapkan dapat terus mengembangkan dan
menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
berhitung di lembaga pendidikan anak usia dini.
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